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ABSTRAK

Test kebuntingan ternak merupakan salah satu teknik/ alat yang dapat mendeteksi kebuntingan
ternak. Alat test kit kebuntingan ternak ini dapat mengidentifikasi kebuntingan sapi potong secara dini,
hal ini tentu berguna bagi peternak dalam mengambil tindakan yang sesuai dengan manajemen reproduksi
dan perawatan sapinya. Tujuan kegiatan ini adalah: 1. untuk meningkatkan pengetahuan peternak
mengenai deteksi kebuntingan dini dan proses reproduksi ternak sapi dalam rangka untuk meningkatkan
angka kelahiran anak sapi, 2. meningkatkan ketrampilan/keahlian peternak dalam mendeteksi
kebuntingan dini ternak sapi guna meningkatkan efisiensi dalam operasional usaha peternakan, dan 3.
desiminasi teknologi kebuntingan sapi secara dini menggunakan test kit kebuntingan pada kelompok
ternak salingka kampus di Kota Padang. Kegiatan ini dilaksanakan di kelompok ternak salingka kampus
yang berlokasi di Kecamatan Pauh Kota Padang. Metode kegiatan yaitu penyuluhan, pelatihan/
demonstrasi dan evaluasi. Peserta kegiatan adalah Kelompok Tani Taruko Sakato, dosen dan mahasiswa
Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Perolehan hasil kegiatan ini adalah peserta dapat memahami
prinsip kerja test kit, pengumpulan sampel urine yang diperlukan, bahkan peserta dapat meningkatkan
ketrampilan dan pemahaman dalam melakukan deteksi kebuntingan ternak secara mandiri dengan cepat
dan akurat. Penerapan teknologi test kit kebuntingan sapi ini diharapkan dapat membantu peternak dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam manajemen reproduksi dan produksi sapi sehingga
berdampak positif terhadap peternak dan ketahanan pangan lokal. Kesimpulan dari kegiatan ini dapat
memberikan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan praktis pada kelompok tani/mitra dalam
mengadopsi teknologi inovatif untuk peningkatan hasil usaha peternakan sapinya.

Kata Kunci: teknologi inovatif, test kit kebuntingan, manajemen reproduksi sapi, produktivitas ternak

Implementation of Cattle Pregnancy Test Kit Technology in Intercampus Livestock
Groups in Padang City

ABSTRACT

Animal pregnancy testing is one of the techniques/tools used to detect animal pregnancy. This
livestock pregnancy test kit can identify early pregnancy in beef cattle, which is useful for farmers to take
appropriate actions in reproductive management and cattle care. The objectives of this activity are: 1. to
improve farmers' knowledge of early pregnancy detection and the cattle reproduction process to increase
the birth rate of calves, 2. to enhance farmers' skills in early pregnancy detection in cattle to improve
efficiency in farm operations, and 3. to disseminate early cattle pregnancy technology using pregnancy
test kits to farmer groups within the campus community in Padang City. This activity was conducted in a
cattle group within the campus community located in Pauh Subdistrict, Padang City. The methods of this
activity included counseling, training/demonstration, and evaluation. Participants in this activity were the
Taruko Sakato Farmer Group, lecturers, and students from the Faculty of Animal Husbandry, Andalas
University. The results of this activity were that participants understood the principles of the test kit,
collected necessary urine samples, and improved their skills and understanding in independently and
accurately detecting animal pregnancy. The application of this cattle pregnancy test kit technology is
expected to assist farmers in enhancing productivity and efficiency in cattle reproductive and production
management, thereby positively impacting farmers and local food security. In conclusion, this activity
provided knowledge, understanding, and practical skills to farmer groups/partners in adopting innovative
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technology for improving their livestock farming outcomes.

Keywords: innovative technology, pregnancy test kit, cattle reproductive management, livestock
productivity.

PENDAHULUAN

Kota Padang adalah ibu kota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di pesisir
barat Pulau Sumatera. Wilayah Kota Padang memiliki luas sebesar 694,96 km2, yang
merupakan sekitar 1,65% dari luas total Provinsi Sumatera Barat. Jikalau ditinjau dari
segi geografis, wilayahnya berada di antara 0°44' dan 01°08' lintang selatan, serta antara
100°05" dan 100°34' bujur timur. Daerah ini memiliki curah hujan rata-rata sebesar
296,00 mm per bulan, dan suhu yang relatif rendah setiap tahunnya. Tingkat
kelembaban suhu di Kota Padang berkisar antara 81 hingga 88%. Kota Padang terbagi
menjadi 11 kecamatan. (Padang.go.id, 2016).

Salah satu Kecamatan yang terdapat di Kota Padang adalah Kecamatan Pauh.
Kecamatan Pauh memiliki lokasi geografis yang terletak pada 0°58'00" Lintang Selatan
dan 100°21'11" Bujur Timur. Wilayah ini memiliki luas seluas 16.080 hektar dan
terletak pada ketinggian antara 25 hingga 1841 meter di atas permukaan laut, dengan
rentang suhu antara 22,0 hingga 31,7 °C serta curah hujan sebesar 385 mm per bulannya.
Dari segi administrasi, Kecamatan Pauh terdiri dari 9 kelurahan, yaitu Pisang, Binuang
Kampung Dalam, Koto Luar, Cupak Tangah, Piai Tangah, Kapalo Koto, Lambung
Bukit, Limau Manis, dan Limau Manis Selatan (Badan Pusat Statistik, 2017). Pada
daerah ini juga terdapat salah satu kampus negeri ternama yang dikenal dengan
Universitas Andalas.

Pada Kecamatan Pauh ini juga memiliki lahan luas dan belum termanfaatkan
sepenuhnya, namun memiliki potensi untuk digunakan sebagai area pertanian.
Potensialnya luas lahan ini mendukung pengembangan usaha sapi potong. Wilayah ini
juga sesuai untuk pemeliharaan sapi, yang dapat memberikan keuntungan signifikan
kepada peternak jika dikelola dengan manajemen yang baik dan efektif.

Di wilayah salingka kampus ini terdapat beberapa kelompok peternak diantara
dikenal dengan nama Kelompok Tani Taruko Sakato. Kelompok peternak ini bergerak
dalam usaha pembibitan dan penggemukkan sapi. Dari hasil survei, terlihat bahwa
pengetahuan peternak tentang pengelolaan reproduksi dan pengetahuan terkait deteksi
kebuntingan dini pada sapi yang masih rendah. Keadaan ini tentu akan berdampak
terhadap populasi sapi dan dapat menghambat perkembangan usaha ternak sapinya.

Untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan reproduksi dan mencapai
hasil yang optimal, diperlukan teknologi deteksi kebuntingan dini yang efektif dan
efisien dalam usaha meningkatkan produktivitas ternak sapi. Tingkat produktivitas
ternak sangat dipengaruhi oleh tiga faktor kunci, yakni proses perkawinan (breeding),
pola pemberian pakan (feeding), dan manajemen pemeliharaan. Untuk meningkatkan
produktivitas ternak dapat dilakukan melalui pelaksanaan program pemuliaan,
peningkatan efisiensi reproduksi, perbaikan manajemen pemeliharaan dan perawatan
(Syaiful, 2018; Syaiful et al., 2019).

Upaya peningkatan produktivitas sapi dan mengurangi angka perkawinan
berulang, diperlukan pemahaman tentang praktik pengelolaan sapi yang efisien dan
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tepat, serta pengetahuan tentang aspek reproduksi seperti pengawasan kesehatan,
sinkronisasi berahi, dan inseminasi buatan. Meningkatnya pemahaman mengenai
reproduksi ternak, maka angka perkawinan berulang dapat diminimalkan. Oleh karena
itu, diharapkan agar para peternak mampu mengenali waktu yang optimal untuk
melakukan Inseminasi Buatan (IB) dan mendeteksi kebuntingan ternak mereka.

Menyikapi hal ini maka pentingnya mendeteksi kebuntingan ternak, deteksi
kebuntingan ternak merupakan salah satu faktor yang essensial setelah melakukan
inseminasi. Test kit kebuntingan ternak adalah alat atau perangkat yang digunakan
untuk menguji atau mendeteksi keberhasilan kebuntingan pada ternak, seperti sapi atau
kambing, dll. Test kit ini biasanya digunakan untuk mengidentifikasi apakah ternak
telah berhasil dikawinkan dan menghasilkan kebuntingan atau tidak. Test kit
kebuntingan ternak merupakan salah satu alat yang berguna dalam manajemen
reproduksi ternak untuk meningkatkan produktivitas peternakan. Teknologi ini memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi apakah ternak telah mengalami kebuntingan atau
belum, sehingga masalah infertilitas dapat diatasi.

Menurut Syaiful (2018); Syaiful et al (2019); Samsudewa et al. (2003), deteksi
kebuntingan dini memiliki potensi untuk mengurangi biaya dalam program pemuliaan
dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas serta efisiensi
manajemen ternak. Mendeteksi kebuntingan dengan lebih dini dapat memberikan
informasi tentang hasil perkawinan/ inseminasi, memungkinkan untuk segera
mengevaluasi kegagalan yang mungkin terjadi. Menurut Karen et al. (2004)
mengemukakan bawa evaluasi kebuntingan ternak yang dilakukan secara dini dapat
meningkatkan efisiensi proses reproduksi. Meningkatnya efisiensi reproduksi
diharapkan dapat meningkatkan angka kelahiran anak sapi.

Tujuan kegiatan ini adalah: 1. untuk meningkatkan pengetahuan peternak
mengenai deteksi kebuntingan dini dan proses reproduksi ternak sapi dalam rangka
untuk meningkatkan angka kelahiran anak sapi, 2. meningkatkan ketrampilan/keahlian
peternak dalam mendeteksi kebuntingan dini ternak sapi guna meningkatkan efisiensi
dalam operasional usaha peternakan, dan 3. desiminasi teknologi kebuntingan sapi
secara dini menggunakan test kit kebuntingan pada kelompok ternak salingka kampus di
Kota Padang.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di kelompok ternak salingka kampus diantaranya
Kelompok Tani Taruko Sakato yang berlokasi di Kecamatan Pauh Kota Padang. Unsur
yang terlibat pada kegiatan ini adalah dosen dan mahasiswa dari Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Metode yang digunakan dalam program ini adalah metode
konseling. Sebelumnya, dilakukan pendekatan terhadap mitra kegiatan, kemudian
dilakukan koordinasi antara Kelompok Tani Taruko Sakato dan masyarakat untuk
menentukan prioritas dalam pemecahan masalah serta menetapkan jadwal kegiatan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi sosialisasi/ penyuluhan dan
pelatihan/ demonstrasi, serta evaluasi (Syaiful et al., 2019; 2020-2023) dengan uraian
sebagai berikut:

Penerapan Teknologi Test Kit Kebuntingan Ternak Sapi Pada Kelompok Ternak Salingka Kampus Di Kota Padang
Ferry Lismanto Syaiful, dkk. Hal. 262-272 264


http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/

Jurnal Hilirisasi IPTEKS Vol. 6 No 3. 2023
Website. http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id/
e-ISSN: 2621-7198

1. Penyuluhan

Penyuluhan ini diberikan secara langsung pada mitra dalam penyampaian ide-
idenya. Materi penyuluhan yang diberikan yaitu: 1. Manajemen pemeliharaan sapi, 2.
manajemen reproduksi sapi, dan 3. deteksi kebuntingan ternak sapi.

Pada kegiatan ini mengajarkan peternak dalam mendeteksi kebuntingan dini
pada sapi dengan akurasi tinggi untuk meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan
manajemen ternak. Metode deteksi kebuntingan dini yang melibatkan pemeriksaan
fisik, seperti perubahan pada vulva, serviks, dan uterus serta diberikan contoh
bagaimana mengidentifikasi perubahan dalam perilaku sapi yang mengindikasikan
kebuntingan dini.

2. Pelatihan/ Demonstrasi

Pada kegiatan pelatihan/demonstrasi diperkenalkan pada peserta peralatan dan
teknologi yang dapat digunakan dalam deteksi kebuntingan, seperti test kit
kebuntingan. Selanjutnya dilakukan praktik langsung di lapangan atau pada ternak
yang ada, di mana peserta dapat mengamati dan mencoba melakukan deteksi
kebuntingan dini dengan bimbingan instruktur.

Evaluasi kemampuan peserta dalam mendeteksi kebuntingan dini dengan
menguji mereka pada sapi-sapi yang telah diketahui status kebuntingannya.
Diskusikan hasil penilaian dan berikan umpan balik terhadap pemahaman peserta
tentang deteksi kebuntingan dini pada sapi. Diharapkan peserta agar terus
mempraktikkan keterampilan deteksi kebuntingan dini untuk memastikan pemahaman
dan keterampilan mereka tetap terjaga.

3. Partisipasi Mitra

a. Antusias dan motivasi tinggi dalam Kegiatan

Untuk memastikan suksesnya pelaksanaan kegiatan ini, mitra diharapkan untuk
mengikuti dengan serius setiap tahapan kegiatan yang bertujuan memberdayakan
mereka agar dapat mandiri dan mencapai hasil yang optimal. Tim pelaksana
bertanggung jawab atas berbagai aspek pelaksanaan, seperti sosialisasi, pelatihan,
pembinaan, dan evaluasi.

Tingginya motivasi dari peserta kegiatan mampu memacu minat usaha mitra
menjadi lebih tinggi, dan ini dapat tercapai melalui pelaksanaan pelatihan yang
diselenggarakan.

b. Keberlanjutan Kegiatan

Untuk keberlanjutan kegiatan, mitra diharapkan mendirikan forum diskusi dan
mengadakan pertemuan rutin yang bertujuan untuk membahas serta mencari solusi
terhadap masalah yang dihadapi oleh para peternak. Untuk mengawasi perkembangan
program, tim pelaksana akan terus memantau pelaksanaan kegiatan yang telah
berhasil dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan terlihat bahwa
tingginya minat peternak/ kelompok ternak mengikuti pelaksanaan kegiatan penyuluhan
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dan demonstrasi deteksi kebuntingan sapi secara dini. Hal ini dapat diamati ketika
kegiatan berlangsung, dimana banyak sekali peserta yang hadir dalam acara tersebut
baik dari peserta kelompok ternak dan masyarakat. Bahkan kegiatan ini juga dihadiri
oleh dosen dan mahasiswa dari Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Peserta aktif
dan bersemangat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari awal hingga akhir
dapat dengan sukses diikuti oleh peserta dengan baik.

Tahap pertama dalam menjalankan kegiatan ini dilakukan penetapan lokasi/
tempat pelaksanaan kegiatan. Target pelaksanaan kegiatan adalah kelompok ternak di
Salingka Kampus, setelah dilakukan survei kelayakan lokasi kegiatan maka pilihan
jatuh pada Kelompok Tani Taruko Sakato yang berlokasi di Kecamatan Pauh Kota
Padang. Agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih lancar, kami melakukan
pendekatan dan koordinasi dengan tokoh masyarakat dan mitra yang menjadi target
kegiatan. Setelah itu, kami mencapai kesepakatan tentang jadwal pelaksanaan kegiatan.

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh Kelompok Tani
Taruko Sakato dan warga sekitar yang merupakan mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini,
Bahkan kegiatan ini juga dihadiri oleh dosen dan mahasiswa dari Fakultas Peternakan
Universitas Andalas. Materi penyuluhan yang diberikan yaitu: 1. Manajemen
pemeliharaan sapi, 2. manajemen reproduksi sapi, dan 3. deteksi kebuntingan ternak
sapi. Pada kegiatan ini mengajarkan peternak dalam mendeteksi kebuntingan dini pada
sapi dengan akurasi tinggi untuk meningkatkan efisiensi pemeliharaan dan manajemen
ternak. Metode deteksi kebuntingan dini yang melibatkan pemeriksaan fisik, seperti
perubahan pada wvulva, serviks, dan uterus serta diberikan contoh bagaimana
mengidentifikasi perubahan dalam perilaku sapi yang mengindikasikan kebuntingan
dini. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan deteksi kebuntingan ternak sapi ini tersaji pada
Gambar 1.

Untuk pencapaian manajemen reproduksi yang optimal maka diperlukan upaya
meningkatkan produktivitas ternak, untuk itu dibutuhkan suatu metode deteksi
kebuntingan yang efektif dan efisien. Pentingnya mendeteksi kebuntingan setelah ternak
dikawinkan tidak dapat diabaikan. Pendeteksian kebuntingan ternak secara dini sangat
penting untuk mengidentifikasi ternak yang tidak bunting sesegera mungkin setelah
perkawinan atau inseminasi dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kerugian
waktu produksi yang mungkin terjadi akibat infertilitas. Dari segi konteks ekonomi,
pentingnya mendeteksi kebuntingan pada ternak secara dini menjadi sangat relevan
dalam pengelolaan reproduksi ternak. Menurut Syaiful (2018); Syaiful et al., (2019);
Samsudewa et al., (2003) bahwa pendeteksian kebuntingan dini dapat mendeteksi
ternak bunting/tidak. Jikalau ternak tidak bunting dapat dilakukan inseminasi ulang,
namun jika ternak mandul/ tidak produktif maka ternak dapat diculling/dijual. Hal ini
tentu dapat menekan biaya dalam program pembiakan/pembibitan sehingga manajemen
ternak secara ekonomis dapat tercapai. Abdullah et al.,. (2014) mengemukakan bahwa
pentingnya mengidentifikasi kebuntingan ternak, hal ini dapat menjaga calving interval
yang optimal.
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Gambar 1. Penyuluhan Deteksi Kebuntingan Sapi Secara Dini

Setelah tahap penyuluhan selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan
demonstrasi mengenai cara mendeteksi kebuntingan pada sapi secara dini. Pada
kegiatan ini diawali dengan pengambilan urine sapi yang di indikasi bunting dan tidak
oleh teknisi PKB (pelayanan pemeriksaan kebuntingan). Kedua jenis urine sapi ini yang
akan diuji menggunakan test kit kebuntingan. Hal ini dilakukan untuk melihat
perbandingan antara urine ternak bunting dan tidak pada peserta kegiatan. Langkah
selanjutnya dilakukan pemberian petunjuk/prosedur penggunaan test kit kebuntingan
dalam mendeteksi urine ternak untuk mengidentifikasi ternak bunting/tidak. Test kit
kebuntingan ternak ini dapat mendeteksi kebuntingan ternak secara dini yakni 21 hari
pasca inseminasi.

Dari hasil kegiatan, penggunaan test kit kebuntingan ternak dapat mendeteksi
kebuntingan sapi secara dini. Pada kegiatan ini terlihat peserta telah dapat menggunakan
test kit kebuntingan ternak. Hal ini menunjukkan melalui kegiatan ini peserta kegiatan
dapat meningkatkan pemahaman dan ketrampilannya dalam menggunakan test kit
kebuntingan pada sapinya. Keunggulan test kebuntingan ternak ini dapat mendeteksi
kebuntingan ternak secara massal, murah, cepat dan akurat. Penggunaan test
kebuntingan ternak jauh lebih unggul dibandingkan metode deteksi kebuntingan
konvensional/ palpasi rektal, dimana uji deteksi palpasi rektal dapat dilakukan pada hari
ke-90 pasca inseminasi dan membutuhkan keahlian khusus. Meskipun praktis dan
mudah, metode pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal hanya dapat dilakukan
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oleh petugas yang memiliki keahlian tertentu seperti, pemeriksa kebuntingan dan dokter
hewan Frastantie (2017); Juwita et al. (2021). Namun berbeda jikalau dibandingkan
dengan penggunaan test kebuntingan ternak ini, hanya membutuhkan urine ternak saja,
tanpa beresiko, tidak membutuhkan keahlian khusus dan dapat mendeteksi kebuntingan
dini yakni 21 hari pasca inseminasi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan/ demonstrasi
deteksi kebuntingan ternak sapi ini tersaji pada Gambar 2.

Kegiatan mendeteksi kebuntingan sapi secara dini menggunakan test kit
kebuntingan ternak berhasil dilaksanakan. Hal terlihat adanya peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Melalui
praktik/demonstrasi deteksi kebuntingan dini pada sapi betina produktif mendapatkan
keuntungan dalam meningkatkan produksi keturunan. Hal ini akan berkontribusi pada
kesuksesan usaha peternakan. Penerapan manajemen reproduksi ternak yang optimal,
diharapkan dapat mencapai tingkat produktivitas yang tinggi, serta mencapai tujuan
dengan cara yang efektif dan efisien. Untuk lebih memantapkan ketrampilan peserta
dalam mendeteksi kebuntingan sapinya maka dilakukan pemberian/ penyerahan alat
deteksi kebuntingan ini pada peserta kegiatan seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 2. Pelatihan/ Demonstrasi Deteksi Kebuntingan Sapi Secara Dini Bersama Mitra
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Gambar 3. Penyerahan Alat Deteksi Kebuntingan Dini Pada Peternak/ Mitra

KESIMPULAN DAN SARAN

Mendeteksi kebuntingan ternak sapi secara dini dapat memberikan kontribusi
yang positif terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam manajemen ternak.
Alat yang digunakan dalam menguji atau mendeteksi keberhasilan kebuntingan ternak
sapi adalah test kit kebuntingan ternak.

Berdasarkan hasil kegiatan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan peternak tentang deteksi kebuntingan dini dan proses
reproduksi sapi. Selanjutnya, penggunaan teknologi deteksi kebuntingan dini dengan
menggunakan test-kit dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta.
Pemanfaatan test-kit kebuntingan ini mampu mendeteksi kebuntingan pada sapi secara
cepat, ekonomis, dan dalam skala yang lebih luas, serta tanpa memerlukan keterampilan
khusus dari peternak. Hal ini tentu akan memberikan dampak positif dalam
meningkatkan produktivitas ternak dan angka kelahiran anak sapi.

Diharapkan kegiatan ini dapat berkelanjutan, dan perlu kerja sama
berkelanjutan dengan perguruan tinggi yang merupakan sumber informasi tentang
teknologi tepat guna, yang dapat diterapkan secara langsung dalam usaha peternakan
dalam rangka mempercepat perkembangan sektor peternakan.
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